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ABSTRACT

Case Reports

ARTICLE INFO

Background: Sebaceous adenoma is a benign tumour originating from the skin's sebaceous glands. These
tumours can arise in older and middle-aged dogs, typically on various body parts, head, and extremities. The
tumours can manifest as either lumps or ulcers. Ulcers may develop when the animal scratches the tumour
mass. Purpose: Increase the insight and ability of veterinary practitioners in diagnosing and providing
information regarding the treatment of sebaceous adenomas. Case: A nine-year-old Golden Retriever dog
was brought to the Bali Veterinary Clinic with a complaint of a lateral wound on the face skin of the right eye.
Anamnesis revealed that the initial wound was a lump. Clinical examination showed a yellowish ulcer with
a 2 cm diameter. Case Management: A hematology examination indicated mild anemia in the dog, while
blood biochemistry revealed no abnormalities. Cytology confirmed that the ulcer was a sebaceous adeno-
ma. The owner declined surgery for their pet, so treatment involved applying Bioplacenton® gel to the ulcer
area to prevent further infection and accelerate wound healing. Conclusion: In this case, the ulcer wound
can be concluded as a sebaceous adenoma. This tumour is benign and harmless, but it is advisable to
remove the tumour mass if it impairs the animal's activity and prevents potential secondary infection.

ABSTRAK

Latar Belakang: Adenoma sebasea adalah tumor jinak yang berasal dari kelenjar sebasea kulit. Tumor ini
banyak terjadi pada anjing umur menengah maupun tua, umumnya terjadi di bagian badan, kepala maupun
kaki. Tumor bisa terlihat sebagai benjolan maupun ulser apabila anjing yang merasa risih menggaruk tumor
hingga terjadi luka. Tujuan: Meningkatkan wawasan dan kemampuan para praktisi dokter hewan dalam
mendiagnosis dan memberikan informasi mengenai penanganan adenoma sebasea. Kasus: Pasien anjing
ras Golden Retriever berumur 9 tahun dibawa ke Bali Veterinary Clinic dengan keluhan adanya luka pada kulit
wajah di sebelah lateral dari mata kanan. Hasil anamnesis menunjukkan bahwa sebelum terjadinya ulser,
pada awalnya berbentuk benjolan. Pemeriksaan klinis menunjukkan luka tersebut adalah ulser berwarna
kekuningan dengan diameter 2 cm. Manajemen Kasus: Pemeriksaan hematologi menunjukkan bahwa
anjing mengalami anemia ringan, sementara pemeriksaan biokimia darah tidak menunjukkan kelainan.
Sitologi mengkonfirmasi bahwa ulser tersebut adalah adenoma sebasea. Pemilik menolak operasi untuk
hewannya, sehingga penanganan dilakukan dengan memberikan salep gel Bioplacenton® pada area ulser
untuk mencegah infeksi lebih lanjut dan mempercepat proses kesembuhan luka. Kesimpulan: Luka berupa
ulser dalam kasus ini dapat disimpulkan sebagai adenoma sebasea. Tumor ini bersifat jinak dan tidak
berbahaya, namun disarankan untuk mengangkat massa tumor jika mengganggu aktivitas hewan dan
mencegah potensi infeksi sekunder.
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PENDAHULUAN

Kelenjar sebasea terdistribusi pada permukaan kulit yang
berambut (Chen and Zouboulis, 2009). Secara umum, kelen-
jar sebasea yang memiliki kaitan dengan folikel rambut
disebut dengan kelenjar pilosebasea, sedangkan yang tidak
memiliki hubungan dengan folikel rambut disebut dengan
‘free sebaceous glands’ (Go et al., 2017). Adenoma sebasea
adalah tumor jinak dari kelenjar sebasea kulit. Tumor ini
dapat muncul sebagai lesi tunggal ataupun ganda dengan
bentuk yang bervariasi seperti kubah (dome-shaped), papula
atau nodul. Permukaannya halus dan berbatas jelas, dengan
warna kuning pucat hingga putih di bagian dalamnya (Mar-
ques-da-Costa et al., 2015). Adenoma sebasea merupakan
tumor kulit ketiga yang paling sering terjadi pada anjing
(Sabattini et al., 2015).

Tumor jinak ini dapat muncul pada anjing umur pertengahan
hingga tua dengan lokasi umumnya pada badan, kepala, dan
kaki (Pakhrin et al., 2007). Walaupun tumor ini umumnya
tidak menimbulkan gejala/asimtomatik, benjolan dapat
berubah menjadi ulser akibat digigit, maupun digaruk.
Karena berbentuk ulser, seringkali praktisi melewatkan
diagnosis adenoma sebasea (Ozyigit et al., 2005; Villalobos,
2021). Faktor-faktor yang berkontribusi dari munculnya
tumor ini adalah paparan radiasi ultraviolet dalam jangka
panjang (Lesnik et al., 1992) serta penurunan ekspresi resep-
tor estrogen dan progesteron pada kelenjar sebasea (Ginel et
al., 2010). Diagnosis definitif dari adenoma sebasea memer-
lukan pemeriksaan sitologi ataupun melalui histopatologi
(Marques-da-Costa et al.,2015; Sabattini et al., 2015; Sanan-
muang et al., 2016). Tindakan eksisi bedah saja bersifat kurat-
if mengingat sifat biologis tumor adalah jinak. Tidak ada
laporan adanya metastasis dari tumor ini, dan kemungkinan
transformasi dari lesi jinak menjadi ganas juga belum
dilaporkan (Sananmuang et al., 2016). Laporan kasus ini
menyajikan kejadian adenoma sebasea berupa ulser pada
anjing ras Golden Retriever. Menurut pengetahuan penulis,
belum ada laporan yang ditulis mengenai kejadian adenoma
sebasea di Indonesia, sehingga diharapkan dapat menambah
wawasan dan membantu praktisi dokter hewan dalam
mendiagnosis kasus ini.

ANALISIS KASUS
Sinyalemen dan Anamnesis

Seekor anjing ras Golden Retriever betina berumur 9 tahun
dibawa oleh pemiliknya ke Bali Veterinary Clinic Pererenan,
Badung, Bali dengan keluhan adanya luka di kulit wajah di
dekat mata sebelah kanan. Anjing terakhir di vaksin pada
April 2022 dan obat cacing pada Oktober 2022. Menurut
keterangan pemilik, awalnya luka tersebut berupa benjolan,
kemudian berubah menjadi luka dengan leleran darah sejak
satu bulan sebelum dibawa ke klinik. Luka ini diduga
disebabkan oleh anjing menggaruk benjolan tersebut. Pemi-
lik mencoba mengobati luka menggunakan povidon iodin
(Betadine®) selama satu minggu, tetapi tidak ada perubahan.
Kondisi hewan tersebut aktif, dengan nafsu makan dan
minum yang baik.

Gambar 1. Ulser berwarna kekuningan dan kemerahan pada
area kulit wajah di sebelah lateral dari mata kanan
(panah kuning).

Pemeriksaan Klinis

Pada pemeriksaan Kklinis, terlihat adanya ulser dengan warna
kekuningan dan kemerahan pada kulit wajah di sebelah
lateral dari mata kanan, dengan diameter 2 cm (Gambar 1).
Status praesens anjing kasus ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Pemeriksaan Status Praesens Kucing Kasus

Parameter Hasil Nilai Referensi*
Frekuensi denyut pulsus (kali/menit) 73 60-180
Frekuensi detak jantung (kali/menit) 73 60-180
Frekuensi napas (kali/menit) 23 10-30
Suhu rektal (°C) 38,5 37,5-39,2°C

*Sumber: Cahyanti et al. (2023)

Pemeriksaan Laboratorium

Pemeriksaan hematologi rutin mengungkap hewan kasus
mengalami anemia ringan (Tabel 2), sedangkan hasil
biokimia darah menunjukkan hasil normal (Tabel 3). Pemer-
iksaan laboratorium lain yang dilakukan adalah pemeriksaan
sitologi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
aspirasi jarum halus tekanan negatif (negative pressure fine
needle aspiration) menggunakan spuit 3 mL (Ayele et al,
2016). Pertama-tama, jarum dimasukkan pada area bawah
lesi dengan posisi horizontal, kemudian plunger spuit ditarik
dan ditahan untuk mempertahankan tekanan negatif. Saat
mempertahankan tekanan negatif, jarum kemudian diarah-
kan beberapa arah (3-4 arah) tanpa mengeluarkan jarum dari
lesi. Setelah material nampak pada bagian hub dari jarum
spuit, tarikan plunger dilepas dan jarum spuit dilepas dari lesi.
Jarum kemudian dicabut dari spuit dan plunger ditarik
kembali. Setelah itu, dilakukan pemasangan kembali jarum
secara perlahan ke spuit kemudian plunger ditekan untuk
mengeluarkan material yang disedot ke kaca objek yang
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bersih. Kaca objek kedua kemudian ditempatkan secara
hati-hati di atas material yang telah ditaruh ke kaca objek
tersebut, dan dibiarkan menyebar untuk membentuk lapisan
tipis diantara dua slide. Kedua kaca objek digeser perlahan
hingga membentuk satu lapisan sel yang diaspirasi. Bahan
kemudian diangin-anginkan sebelum diwarnai. Pewarnaan
dilakukan dengan pewarna Diff-Quik. Preparat yang telah
siap kemudian diamati pada mikroskop untuk dilakukan
pemeriksaan sitologi. Berdasarkan pemeriksaan sitologi
(Gambar 2), ditemui adanya sel-sel yang kohesif membentuk
sebuah agregat kecil dengan bentuk uniform. Sitoplasma dari
sel nampak berbusa dan memiliki nukleus berbentuk oval
hingga bulat.

Tabel 2.
Hasil Pemeriksaan Hematologi Anjing Kasus

Parameter Hasil Nilai Referensi

Sel Darah Merah (10°/uL) 5,32% 5,5-8,5
Hemoglobin (g/L) 11,9 11-19
Hematokrit (%) 36,6* 37-55
MCYV (fL) 70 62-72
MCH (pg) 22,7 20-25
MCHC (g/L) 32,5 30-38
Platelet (10°/L) 400 200-490
MPV (fL) 9,2 7-12,9
Sel darah putih (10°/uL) 14,7 6-17
Limfosit (10%/uL) 1,9 0,8-5,1
Granulosit (10°/pL) 11,7 4-12,6
Mid (10°/uL) 1,1 0-1,8

Keterangan: MCV: Mean Corpuscular Volume, MCH: Mean Corpuscular Hemoglobin, MCHC: Mean
Corpuscular Hemoglobin Concentration, MPV: Mean Platelet Volume. *Mengalami
penurunan. Nilai referensi mengacu pada mesin hematology analyzer (CC-3200Vet,
Shenzhen Licare Biomedical Technology Co. Ltd., Shenzen, China)

Tabel 3.
Pemeriksaan Biokimia Darah Anjing Kasus

Parameter Hasil Nilai Referensi

Albumin (A) (g/L) 27,1 23-40
Total Protein (g/L) 50,2 49-52
Globulin (G) (g/L) 42,1 19-45
Gamma-Glutamyl Transferase/ GGT (U/L) <2 0-10
Aspartate Aminotransferase/ AST (U/L) 33 0-50
Alanine Transaminase/ ALT (U/L) 43 5-125
Alkaline Phosphatase/ ALP (U/L) 48 17-212
Total Asam Empedu (mmol/L) 2,15 0-17
Amilase (U/L) 755 400-1500
Kreatin-Kinase (U/L) 51 10-200
Kreatinin (mg/dL) 0,57 0,32-1,40
Nitrogen Urea Darah (mg/dL) 18,36 10-50
Glukosa (mmol/L) 5,11 4,11-7,94

Keterangan: Nilai referensi mengacu pada mesin analisis biokimia darah (SMT-120VP, Chengdu
Seamaty Technology Co., Ltd., Chengdu, China).

Diagnosis dan Prognosis

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan klinis serta pemerik-
saan penunjang, hewan didiagnosis mengalami adenoma
sebasea. Prognosis dari kasus ini adalah fausta, didasarkan
atas pemeriksaan kondisi kesehatan umum hewan yang
masih baik serta karakteristik biologis dari tumor yang jinak.

Penanganan

Pengangkatan massa tumor melalui eksisi bedah adalah
tindakan yang paling disarankan dan bersifat kuratif. Pemilik
pada hewan kasus ini menolak untuk ditangani secara eksisi

Gambar 2. Pemeriksaan sitologi menunjukkan adanya
agregat kecil dari sel yang uniform dengan sitoplas-
ma berbusa / foamy cytoplasm (panah hijau). Nukleus
berbentuk oval (panah kuning) hingga bulat (panah
merah). Pewarnaan Diff-Quik, perbesaran 1000 kali.

Gambar 3. Gambaran adenoma sebasea dari literatur yang
menunjukkan karakteristik serupa dengan kasus ini.
Pewarnaan Diff-Quik, perbesaran 1000 kali (Jazaerly
etal.2014).

bedah, sehingga diberikan salep gel (Bioplacenton®) untuk
obat pulang. Pemberian salep ini bertujuan untuk memperce-
pat proses penyembuhan luka agar tidak menjadi port dentry
patogen.

PEMBAHASAN

Beberapa jenis tumor dapat timbul dari struktur kulit
(Parmar et al, 2019). Tumor dapat berasal dari salah satu
struktur kulit yaitu kelenjar sebasea yang dapat diklasifi-
kasikan sebagai hiperplasia, epitelioma, adenoma, dan
karsinoma berdasarkan karakteristik mikroskopiknya (Sime-
onov, 2011). Adenoma sebasea adalah salah satu neoplasma
kulit yang sering terjadi. Tingkat kejadian dari tumor epitel
jinak ini sekitar 6,68% dari total tumor kulit keseluruhan
(Pakhrin et al., 2007, Costa et al., 2020), khususnya 22-35%
dari tumor kulit asal epitel (Brown and Bevins, 2017). Tumor
ini umum ditemui pada area kepala dan leher (26%), badan
(22%), dan ekstremitas (20%) (Pakhrin et al., 2007). Hewan
yang terdampak rata-rata berumur sekitar 9,5 tahun, dengan
rentang empat bulan hingga 16 tahun (Pakhrin et al., 2007).
Belum ada laporan mengenai progresi adenoma sebasea
menjadi bentuk ganas (Sananmuang et al, 2016). Terdapat
beberapa ras yang memiliki predisposisi jenis tumor ini,
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antara lain Coonhounds, English Cocker Spaniels, Cocker
Spaniels, Siberian husky, Samoyed, dan Alaskan Malamut
(Villalobos, 2021). Cocker Spaniels adalah ras yang paling
sering mengalami tumor ini dibanding ras-ras lainnya
(Brown and Bevins, 2017). Pada kasus ini, anjing ras Golden
Retriever berumur 9 tahun mengalami adenoma sebasea pada
bagian wajah, yakni di sebelah lateral dari mata kanan.

Teknik aspirasi jarum halus digunakan pada kasus ini untuk
pengambilan sampel yang dianalisis secara sitologi. Teknik
ini sangat baik untuk mendapatkan sel-sel pada jaringan
dengan kontaminasi darah dan artefact yang sangat minimal.
Impression smear tidak dilakukan pada kasus ini karena
teknik ini memiliki nilai diagnostik yang terbatas karena
hanya mengetahui jenis eksudat dari inflamasi dan tidak
mendapatkan informasi sel-sel dari jaringan yang lebih
dalam (Whitbread, 2015). Pemeriksaan sitologi mengkonfir-
masi bahwa jenis tumor adalah adenoma sebasea dengan ciri
khas sel dengan sitoplasma berbusa (foamy cytoplasm).
Adanya busa pada sitoplasma disebabkan oleh keberadaan
droplet sekretori dari kelenjar sebasea (Rebar, 2008). Secara
mikroskopik, adenoma sebasea sulit dibedakan dengan
hiperplasia kelenjar sebasea (Azevedo et al., 2009). Untuk
membedakan keduanya, dapat dilakukan dengan cara
dengan melihat ciri-ciri makroskopiknya. Secara makroskop-
ik, adenoma sebasea cenderung berukuran lebih besar yakni
umumnya lebih dari 1 cm (Ozyigit et al., 2005; Villalobos,
2021) dan tidak berlobulasi (Ozyigit et al., 2005), sedangkan
hiperplasia sebasea biasanya berbentuk papilla dengan diam-
eter 2-5 mm (Ozyigit et al., 2005). Pada kasus ini, ulser berdi-
ameter 2 cm sehingga parameter makroskopis ini dapat
digunakan sebagai acuan dalam membedakan adenoma
sebasea dengan hiperplasia sebasea.

Faktor yang berkontribusi dalam timbulnya adenoma sebasea
adalah paparan berkepanjangan dari radiasi ultraviolet
(Lesnik et al., 1992) dan penurunan reseptor estrogen dan
progesteron pada kelenjar sebasea (Ginel et al., 2010). Resep-
tor-reseptor hormon tersebut berperan sebagai growth factor,
sehingga jika terjadi gangguan atau penurunan sensitivitas
reseptor dapat menimbulkan gangguan proliferasi (Ginel et
al., 2010). Walaupun timbulnya tumor ini ada kaitannya
dengan penurunan reseptor hormon estrogen dan progester-
on, hingga kini belum ada laporan mengenai predisposisi
jenis kelamin (Costa et al., 2020). Dibandingkan dengan area
tubuh lainnya, area wajah tidak terlalu tertutupi dengan
rambut sehingga memudahkan paparan sinar ultraviolet
pada area ini. Selain itu, umur anjing kasus yang sudah tua
juga memungkinkan terjadinya penurunan reseptor estrogen
dan progesteron pada kelenjar sebasea.

Tumor yang bersifat jinak umumnya tidak mengganggu
parameter fisiologis hewan secara umum, seperti profil
hematologi dan biokimia darah. Anjing pada kasus ini hanya
mengalami anemia ringan dan tidak memiliki kelainan pada
hasil biokimia darah. Berbeda halnya dengan tumor ganas,
hewan akan mengalami anemia berat dan leukositopenia.
Anemia yang ditimbulkan diakibatkan oleh invasi pada

jaringan lain, serta peningkatan permeabilitas vaskuler akibat
proses angiogenesis yang diinduksi tumor ganas. Leukosi-
topenia timbul akibat terjadi imunosupresi yang dipicu
tumor ganas (Sewoyo et al., 2022).

Penanganan dari adenoma sebasea adalah tindakan eksisi
bedah (Marques-da-Costa et al., 2015), dengan mayoritas
kasus memiliki prognosis yang baik (Sabattini et al., 2015).
Tindakan bedah saja sudah bersifat kuratif, mengingat sifat
alami dari tumor ini adalah jinak. Walaupun demikian, jika
eksisi bedah massa tumor tidak tuntas maka ada kemungk-
inan tumor dapat tumbuh kembali (Jakab, 2003). Selain
masalah kosmetik, tumor jinak ini juga dapat menimbulkan
masalah jika ukurannya bertambah besar pada lokasi yang
vital seperti pada kelopak mata, bibir, atau area kaki (Sabatti-
ni et al., 2015). Selain itu, adanya tumor juga dapat menye-
babkan perlukaan dan meningkatkan risiko infeksi sekunder
jika digaruk (Ozyigit et al, 2005; Villalobos, 2021). Pada
kasus ini, karena pemilik menolak untuk dilakukan tindakan
bedah, dilakukan pemberian salep gel Bioplacenton® saja
untuk obat pulang. Setelah satu bulan follow-up dari pemilik,
kondisi luka sudah lebih membaik dan mengering. Pemberi-
an salep ini hanya membantu mengeringkan luka dan
menurunkan potensi infeksi sekunder. Akan tetapi, saat luka
sembuh tetap ada kemungkinan area massa akan digaruk
sehingga menimbulkan luka kembali. Karena ada potensi
timbulnya luka kembali, kemungkinan inflamasi serta infeksi
sekunder tetap ada. Oleh karena itu, tindakan eksisi adalah
penanganan yang terbaik untuk kasus adenoma sebasea.

KESIMPULAN

Ulser pada kulit wajah di sebelah lateral dari mata kanan
dalam kasus ini dapat disimpulkan sebagai adenoma sebasea
berdasarkan pemeriksaan sitologi. Tumor ini bersifat jinak
dan tidak berbahaya, namun disarankan untuk mengangkat
massa tumor jika mengganggu fungsi fisiologis hewan karena
letaknya dekat dengan organ mata dan adanya potensi
timbulnya luka kembali akibat digaruk yang dapat menye-
babkan inflamasi dan infeksi sekunder.
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